BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan antara
asupan energi dan aktivitas fisik dengan persen lemak tubuh pedagang Pasar
Liluwo dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan distribusi responden berdasarkan asupan energi yang
didapatkan dari instrumen penelitian Food Frequency Questionnaire semi
kuantitatif didapatkan bahwa dari 71 responden yang termasuk dalam
asupan energi kurang sejumlah 2 responden (2.8%), asupan energi baik
sejumlah 31 responden (43.7%) dan asupan energi lebih sejumlah 38
responden (53.5%).

2. Berdasarkan distribusi responden berdasarkan aktivitas fisik yang
didapatkan dari instrumen penelitian Global Physical Activity Questionnaire
didapatkan bahwa dari 71 responden yang termasuk dalam aktivitas fisik
ringan sejumlah 36 responden (50.7%), aktivitas fisik sedang sejumlah 25
responden (35.2%) dan aktivitas fisik berat sejumlah 10 responden (14.1%).

3. Berdasarkan distribusi responden berdasarkan persen lemak tubuh yang
didapatkan dari instrumen penelitian timbangan Bio Impedance Analyzer
didapatkan bahwa dari 71 responden yang termasuk dalam persen lemak
tubuh healthy sejumlah 34 responden (47.9%), persen lemak tubuh overfat

sejumlah 20 responden (28.2%) dan persen lemak tubuh obese sejumlah 17

responden (23.9%).
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4. Ada hubungan antara asupan energi dengan persen lemak tubuh pedagang
Pasar Liluwo, dengan nilai r = 0.75 dan nilai signifikan p = 0.00 (p < 0.05).
Hal ini dapat dilihat dari tingginya jumlah responden yang asupan energinya
berlebih dan tingginya jumlah responden yang persen lemak tubuhnya
overfat dan obese. Semakin tinggi nilai asupan energi semakin tinggi pula
nilai persen lemak tubuh, dan keduanya mempunya keeratan yang kuat.

5. Tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan persen lemak tubuh
pedagang Pasar Liluwo, dengan nilai r = 0.10 dan nilai signifikan p = 0.39
(p > 0.05). Hal ini dapat dilihat dari aktivitas responden yang cenderung
sama meskipun memiliki nilai persen lemak tubuh yang berbeda-beda.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan diatas, berikut saran yang dapat diberikan:

1. Bagi pedagang
Bisa lebih memperhatikan tubuh sendiri khususnya mengontrol berat badan,
asupan makanan dan mengetahui dampak dari kelebihan berat badan
terhadap risiko timbulnya penyakit.

2. Bagi peneliti lain
Dapat menambah referensi dan mempeluas informasi terkait penelitian ini,
serta bisa ditelaah dengan baik terkait hasil yang didapatkan dan bisa
ditambahkan faktor-faktor lain untuk dijadikan variabel tambahan.

3. Bagi institusi pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi serta menambah

kekurangannya baik dalam referensi variabel maupun instrument penelitian.
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